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Hal yang dipertaruhkan dalam tulisan ini adalah pernyataan penulis bahwa konsep teoritis demokrasi
bukanlah teori politik yang langsung dapat dikatakan etis. Pengertian teoritis 'demokrasi' dihipotesakan
sebagai teori politik yang, dalam pemahaman konvensional, memiliki kelemahan atau kerapuhan
(vulnerabilitas) yang inheren di dalam tatanan prinsip-prinsipnya, khususnya hal yang berkenaan dengan
'metodologi’ dari demokrasi itu sendiri.

Penelitian ini hendak menunjukkan bahwateori politik demokrasi tidak selalu langsung dapat dikatakan
sebagai teori yang memiliki klaim etis. Bahwa Klaim mayoritas sosiologis itu sendiri tidak mencukupi nilai
legitimasi etis untuk sampai kepada suatu keputusan atau tindakan yang baik, benar, atau adil. Tentu sgja
semuaini dalam sudut pandang etika-filsafat yang menyeluruh. Karena kelemahan inheren tersebut, maka
teori demokrasi tidak memiliki legitimasi etis yang utuh, melainkan hanyalegitimasi sosiologis sgjayang
utuh terpenuhi.

Kaau dituangkan dalam bentuk hipotesa, maka apa yang dijadikan soal dalam pembahasan ini adalah "jika
demokrasi secarateoritis memiliki kelemahan etis yang jelas (flagrant) dalam prinsip-prinsip esensial yang
membentuknya, maka demokrasi tidak dapat dinyatakan sebagai teori politik yang etis sesungguhnya atau
dengan katalain tidak mentadai dalam perspektif etika-filsafat”.

Namun demikian, agar tulisan ini tidak hanya berhenti pada kritik tanpa upaya untuk masuk ke dalam
pemahaman lebih komprehensif kita dapat menyatakan hipotesa selanjutnya, yaitu : "jikateori politik
demokrasi dapat memenuhi syarat-syarat filosofis (prinsip-prinsip etika), maka akan dapat diwujudkan teori
politik demokrasi yang etis sesungguhnya’. Artinya, ada pengaruh dari prinsip-prinsip etika fundamental
sebagai prasyarat terhadap suatu teori demokiasi untuk sampai dapat dikatakan sebagai teori politik yang
etis sesungguhnya.

Pembuktian teoritis yang akan menunjukkan kerapuhan teori politik demokrasi ini merupakan hal yang
fundamental agar kitatidak terjebak dalam kancah demokrasi yang tidak jelas. Jika seluruh bangsa dan
negara-negarayang ada di duniaini mengarahkan dirinya pada konsep politik demokrasi yang menjadi
sasaran ideal, maka sudah semestinya kita mewaspadal demokrasi yang bagaimana yang akan dicapai
nantinya. Jika semua bangsa dan negaraterjebak dalam konsep politik demokras yang hanya memberikan
jalan kebebasan yang tidak menyelesaikan hakikat penyelamatan tujuan politik maupun hukum yang
sesungguhnya, yaitu..."
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